Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Karawitan di Sekolah Dasar Negeri Bangunharjo Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul by Kurniatin, N. (Naim) & Sindhuredja, M.Pd., Drs. F.X
191
IMPleMenTASI PendIdIkAn kARAkTeR dAlAM 
PeMBelAJARAn kARAWITAn dI SekOlAH dASAR neGeRI 
BAnGUnHARJO keCAMATAn SeWOn kABUPATen BAnTUl
naim kurniatin 
 Dosen Pembimbing: Drs. F.X Sindhuredja, M.Pd.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
E-mail: Naim_kurniatin@yahoo.com
Abstract: This study aims to find the implementation of character education students in learning 
musical in SD N Bangunharjo Sewon Bantul. This study a qualitative research study used to examine 
the condition of natural objects. The subjects of this study consisted of one principal, one teacher 
musicians, two classroom teachers and six student representatives I AB, IIAB and III AB. Research 
data collection techniques is done by observation, interview and documentation. The data obtained 
are tested its validity by increasing persistence and triangulation. Data analysis techniques to 
interview is with data reduction, data presentation and conclusion. The results showed that in SD N 
Bangunharjo Sewon Bantul has sought integrated implementation of character education in musical 
learning by way of informing students when in SD N Bangunharjo No musical learning in which 
form the character of the child, the child habituation to the musical arts, animating or more children 
give priority to the wishes of students, make learning karawitan be fun and not boring as an example 
once a month are invited to see performances in the ISI and included musical competitions, motivate 
students about Indonesian culture. Instill character in a way trained through a variety of musical 
learning as an example of the cohesiveness play musical rhythm of the music, polite, responsible 
for the musical instruments being played, discipline in part-bain instrument. Of musical learning 
are taught the values  of the characters that appear are manners, religious, patriotism, curiosity, 
communicative, sense of nationality, discipline, honesty, responsibility, independence and tolerance, 
trying to establish the values  of other characters. However, in implementing the character education 
has factors supporting and inhibiting factors are already available supporting factors specific musical 
teacher, has been the availability of rooms musical, student interest and involvement of all teachers 
while inhibiting factors are still many students who love to interfere with his friend, student street 
fro, less learning time, the tool is simple and less complete musical instruments as well as students 
are more pleased with today’s technology.
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Setiap manusia memiliki ciri khas dan kepribadian 
masing-masing. Ciri khas mereka dapat dilihat dari 
karakternya. Menurut Hermawan dalam Gunawan 
(2014:2) karakter adalah ciri khas yang dimilikioleh 
suatu benda atau individu (manusia). Kepribadian 
merupakan ciri khas atau karakteristik pada manusia 
yang terbentuk melalui kegiatan yang diterima 
dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Suyanto dalam Kurniawan (2013:28)karakter 
sebagai cara berfikir dan berperilaku yang menjadi 
ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, 
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, 
dan negara.
Pendidikan karakter merupakan pendidikan 
kepribadian yang sangat perlu ditanamkan dalam 
diri manusia sejak dini untuk menciptakan manusia 
yang berakhlak baik bagi diri sendiri, keluarga, 
lingkungan, bangsa, dan negara. Menurut Zubaedi 
dalam Kurniawan (2013:30) pendidikan karakter 
adalah pendidikan budi pekerti plus, yang intinya 
merupakan program pengajaran yang bertujuan 
mengembangkan watak dan tabiat siswa dengan 
cara menghayati nilai-nilai pendidikan karakter 
yang menekankan ranah afektif (perasaan/sikap) 
tanpa meninggalkan ranah kognitif (berfikir 
rasional) dan ranah skill (keterampilan, terampil 
mengolah data, mengemukakan pendapat, 
dan kerjasama). Dengan kata lain budi pekerti 
merupakan watak atau kebiasaan khusus seseorang 
untuk berbuat baik dalam perilaku kehidupannya. 
Watak seseorang dapat dilihat pada perilakunya 
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yang diatur oleh usaha dan kehendak berdasarkan 
hati nurani sebagai pengendali bagi penyesuaian 
diri dalam kehidupan masyarakat.
Gamelan Jawa merupakan seperangkat 
instrumen sebagai pernyataan musikal yang sering 
disebut dengan istilah karawitan. Karawitan 
berasal dari bahasa Jawa rawit yang berarti rumit, 
berbelit-belit, tetapi rawit juga berarti halus, 
cantik,berliku-liku, dan enak. Dalam bahasa Jawa, 
karawitan khususnya dipakai untuk mengacu 
kepada musik gamelan, musik Indonesia yang 
bersistem nada non diatonis (dalam laras, slendro, 
dan pelog) yang penggarapannya menggunakan 
sistem notasi, warna suara, ritme, memiliki fungsi, 
pathet, dan aturan garap dalam bentuk sajian 
instrumentalia, vokalia, dan campuran yang indah 
didengar. Menurut Rustopo dalam Herawati dan 
Mardowo (2010:1) seni karawitan merupakan salah 
satu media untuk mengekspresikan pengalaman 
jiwa atau estetik yang dituangkan melalui medium 
suara yang terdiri atas suara manusia dan alat 
musik.
Karawitan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan kreatifitas dan 
keaktifan dalam bermain musik tradisional. Dalam 
belajar karawitan yang harus dikuasai siswa yaitu 
memainkan alat-alat musik tradisional dan seni 
suara vokal. Kegiatan karawitan di SD Negeri 
Bangunharjo kurang mendapat tempat di mata 
siswa, mereka menganggap karawitan merupakan 
kegiatan yang membosankan atau kuno. Kegiatan 
yang mengajarkan bermain beberapa alat musik 
tradisional dan bernyanyi sebagai hiburan dite-
ngah canggihnya alat musik modern pada saat ini 
seperti piano, gitar, dan drum. Kenyataan itu yang 
dihadapi sekolah dan masyarakat, siswa lebih 
menyukai alat modern yang lebih canggih.
SD Negeri Bangunharjo tergolong SD terbaik 
di Kecamatan Sewon karena kelasnya dalam 
bentuk paralel terdiri dari kelas A dan B. SD 
Negeri Bangunharjo memasukkan pembelajaran 
karawitan dalam muatan lokal karena mengandung 
nilai-nilai pendidikan karakter. Pembelajaran 
karawitan dilaksanakan di dalam ruangan khusus, 
sehingga guru dapat memberikan materi secara 
baik. 
Berdasarkan paparan masalah di atas 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 
Bagaimanakah implementasi pendidikan karakter 
dalam pembelajaran karawitan di SD Negeri 
Bangunharjo Sewon Bantul?
MeTOde 
1. desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Menurut Arikunto (2010:3) penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-
lain yang sudah disebutkan hasilnya dipaparkan 
dalam bentuk laporan penelitian. Dalam penelitian 
deskriptif tidak diperlukan pengontrolan terhadap 
suatu tindakan. Penelitian deskriptif tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tetapi 
hanya menggambarkan keadaan yang sebenarnya, 
sehingga dalam penelitian ini tidak terdapat 
hipotesis tindakan.
Metode penelitian ini adalah kualitatif. 
Sugiyono (2014: 15) menyatakan bahwa 
metode penelitian kualitatif adalah metode 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.
2. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Bangunharjo Kecamatan Sewon Kabupaten 
Bantul pada bulan Februari 2015.
3. data dan Sumber data
Sumber data penelitian ini meliputi sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 
primer yaitu sumber data yang diperoleh secara 
langsung dan sumber data sekunder merupakan 
sumber data yang diperoleh  secara tidak langsung. 
Sumber data primer penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru karwitan, dan sebagian siswa yang 
bersangkutan langsung dalam pembelajaran 
karawitan. Sumber data sekunder penelitian ini 
dapat diperoleh melalui hasil wawancara, hasil 
pengamatan, dan dokumentasi.
4. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini yaitu pendidikan 
karakter. Dalam kenyataannya diintegrasikan 
dalam pembelajaran karawitan yang terjadi pada 
SD Negeri Bangunharjo Sewon Bantul.
5. Teknik Pengumpulan data 
Penelitian ini dilakukan dalam setting 
lingkungan sekolah dasar sebagai tempat 
penelitiannya dan data penelitian ini dikumpulkan 
melalui beberapa teknik, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.
6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini yaitu peneliti, 
pedoman observasi, dan pedoman wawancara. 
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7. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data penelitian ini adalah model 
analisis interaktif Miles and Huberman dalam 
Sugiyono (2014:338-345) yaitu Data Reduction 
(Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), 
dan Conclusion Drawing/ Verification (penarikan 
kesimpulan).
HASIl dAn PeMBAHASAn 
SD Negeri Bangunharjo merupakan salah satu 
lembaga sekolah yang  kelasnya paralel, sehingga 
jumlah siswanya lebih banyak serta memiliki visi 
dan misi meningkatkan pendidikan budi pekerti. 
Pengintegrasian pendidikan karakter di SD Negeri 
Bangunharjo telah dilakukan dalam setiap mata 
pelajaran termasuk pembelajaran karawitan. 
Dalam pembelajaran karawitan masih kurang 
alokasi waktu, sehingga kurang optimal dalam 
menerapkan pendidikan karakter terhadap siswa. 
Metode utama penelitian ini adalah wawancara 
didukung dengan observasi dan dokumentasi. 
Narasumber yang berhasil diwawancarai 
berjumlah 10 orang.
1. Hasil Observasi
Dalam pembelajaran karawitan bahwa guru 
melakukan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Dalam setiap kegiatan pembelajaran 
guru tidak lupa untuk menanamkan pendidikan 
karakter pada siswa. Saat pembelajaran karawitan 
berlangsung masih ada kendala yang dihadapi 
guru saat mengajar yaitu ada beberapa siswa 
yang sering mengganggu siswa lainnya dan masih 
kurangnya waktu pembelajaran karawitan. Akan 
tetapi, siswa gembira dengan adanya pembelajaran 
karawitan di sekolah, mereka dapat pengetahuan 
dan pengalaman baru mengenai kebudayaan 
atau kesenian Indonesia. Melalui pembelajaran 
karawitan banyak terbentuk nilai-nilai karakter 
terhadap siswa yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.
2. Hasil Wawancara 
Hasil wawancara terhadap 10 narasumber 
yaitu SD Negeri Bangunharjo telah mengupayakan 
dalam menerapkan pendidikan karakter melalui 
pembelajaran karawitan yaitu dengan cara 1) 
menginformasikan kepada siswa bahwa di SD 
Negeri Bangunharjo ada pembelajaran karawitan 
yang di dalamnya membentuk karakter, pembiasaan 
terhadap kesenian karawitan, menjiwai atau lebih 
mengutamakan keinginan siswa. 2) Membuat 
suasana belajar karawitan menjadi menyenangkan 
dan tidak membosankan seperti contoh sebulan 
sekali diajak untuk melihat pementasan di ISI dan 
diikutsertakan lomba karawitan, memotivasi siswa 
mengenai kebudayaan Indonesia. 3) Menanamkan 
karakter dengan cara dilatih melalui berbagai 
macam pembelajaran karawitan seperti contoh 
kekompakan memainkan irama musik karawitan, 
unggah-ungguh, sopan santun, bertanggung jawab 
dengan alat musik yang sedang dimainkan, disiplin 
dalam bagian-bagian alat musik.
Nilai-nilai karakter yang terbentuk melalui 
pembelajaran karawitan yaitu pada saat  memainkan 
gamelan siswa saling bekerjasama dan saling 
komunikatif agar tercipta irama yang indah dan 
harmonis. Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai karakter yang terbentuk dalam pembelajaran 
karawitan adalah sopan santun, religius, cinta tanah 
air, rasa ingin tahu, komunikatif, rasa kebangsaan, 
kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, mandiri 
dan toleransi, serta berusaha membentuk nilai-
nilai karakter lainnya.
Penerapan pendidikan karakter pada 
pembelajaran karawitan memiliki berbagai faktor 
penghambat dan pendukung implementasi yaitu 
faktor pendukungnya sudah tersedianya guru 
khusus karawitan, sudah tersedianya ruangan 
karawitan, minat siswa serta terlibatnya semua 
guru, sedangkan faktor penghambatnya yaitu masih 
banyak siswa yang senang menggangu temannya, 
jalan kesana kemari, waktu pembelajaran kurang, 
alat yang sederhana dan kurang lengkapnya alat 
musik karawitan serta siswa lebih senang dengan 
teknologi sekarang.
Hasil penelitian ini adalah pembelajaran 
karawitan dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter 
pada siswa. Desain pembelajaran karawitan yang 
dikemas secara menyenangkan membuat siswa 
nyaman untuk belajar karawitan, karena sesuai 
dengan dunia anak yang menyukai pembelajaran 
menyenangkan. Desain pembelajaran seperti ini 
tanpa disadari oleh siswa akan tergiring kepada 
sikap dan perilaku yang baik. Selama pembelajaran 
karawitan ini terdapat beberapa nilai karakter yang 
dominan tampak nyata pada saat berkolaborasi 
menciptakan irama seni karawitan yang merdu 
dan harmonis.
keSIMPUlAn, IMPleMenTASI, dAn 
SARAn
kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian 
dan pembahasan yang mengacu pada tujuan 
penelitian di SD Negeri Bangunharjo Sewon 
Bantul, maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai 
berikut. Implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran karawitan yaitu menginformasikan 
kepada siswa apabila di SD Negeri Bangunharjo 
ada pembelajaran karawitan yang di dalamnya 
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membentuk karakter, pembiasaan siswa 
terhadap kesenian karawitan, menjiwai atau 
lebih mengutamakan keinginan siswa, membuat 
suasana belajar karawitan menjadi menyenangkan 
dan tidak membosankan seperti contoh sebulan 
sekali diajak untuk melihat pementasan di ISI dan 
diikutsertakan lomba karawitan, serta memotivasi 
siswa mengenai kebudayaan Indonesia. Nilai-
nilai karakter yang terbentuk dalam pembelajaran 
karawitan antara lain sopan santun, religius, 
cinta tanah air, rasa ingin tahu, komunikatif, rasa 
kebangsaan, kedisiplinan, kejujuran, tanggung 
jawab, mandiri dan toleransi, serta berusaha 
membentuk nilai-nilai karakter berpedoman dari 
nilai karakter Depdiknas.Faktor pendukung dari 
penerapan pendidikan karakter yang diterapkan 
dalam pembelajaran karawitan antara lain 
tersedianya guru khusus karawitan, tersedianya 
ruangan karawitan, minat siswa serta terlibatnya 
semua guru. Faktor penghambatnya yaitu masih 
banyak siswa yang senang menggangu temannya, 
jalan kesana kemari, alat karawitan yang sederhana 
dan kurang lengkap, serta sebagian siswa senang 
dengan teknologi yang lebih modern.
Implementasi
Hasil dari implementasi pendidikan karakter 
melalui pembelajaran karawitan di SD Negeri 
Bangunharjo yaitu kearifan budaya lokal sangat 
efektif untuk menanamkan dan mengembangkan 
pendidikan karakter. Budaya lokal khususnya 
karawitan dilestarikan dan dimanfaatkan nilai-nilai 
kearifannya, serta dikemas dalam pembelajaran 
yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan, 
maka sangat efisien dalam membentuk karakter 
siswa dan berdampak pada perilaku, sikap, dan 
moral yang baik untuk mencapai luhurnya jati diri 
dan martabat bangsa Indonesia. Guru karawitan 
dapat mengembangkan pendidikan karakter yang 
sudah ada dan berusaha memunculkan karakter 
yang lainnya. Pihak sekolah perlu melengkapi 
alat musik kesenian karawitan supaya siswa lebih 
mengenal karawitan lebih mendalam.
Saran
Mengingat pentingnya kearifan budaya lokal 
khususnya karawitan yang mendasari penanaman 
dan pengembangan pendidikan karakter, maka 
peneliti memberi beberapa saran sebagai berikut. 
1) Bagi siswa, hendaknya memperhatikan yang 
diajarkan guru dan tidak gaduh sendiri serta siswa 
dapat mengoperasikan alat musik gamelan, tetapi 
perlu adanya regenerasi secara berkesinambungan 
agar kebudayaan karawitan tidak tertelan oleh 
globalisasi. 2) Bagi guru kelas dan guru khusus 
karawitan hendaknya lebih mengarahkan siswa 
agar aktif dan disiplin saat belajar karawitan 
berlangsung sehingga karakter yang dihendaki 
dapat terbentuk melalui pembelajaran karawitan 
berlangsung, sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 3) Bagi sekolah seharusnya 
berusaha mencari tambahan guru karawitan dan 
waktu agar siswa lebih lama belajar karawitannya 
serta melengkapi alat musik karawitan.
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